ANALISIS PARTISIPASI ANGGOTA “KOPKOM KARSA” KECAMATAN SUNGAI RAYA KABUPATEN KUBU RAYA by Pranata, Sri Rendy et al.
ANALISIS PARTISIPASI ANGGOTA “KOPKOM KARSA” 























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU ILMU SOSIAL 




ANALISIS PART  ISIPASI ANGGOTA “KOPKOM KARSA” 





















































ANALISIS PARTISIPASI ANGGOTA “KOPKOM KARSA” 
KECAMATAN SUNGAI RAYA KABUPATEN KUBU RAYA 
Sri Rendy Pranata, Izhar Salim, Rum Rosyid 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN, Pontianak 
Email: christian_renddy@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis mengenai 
penurunan sisa hasil usaha yang diterima oleh Koperasi Konsumen Karya 
Sahaja pada tahun 2015 dan diikuti dengan penurunan simpanan sukarela 
anggota. Permasalahan umum dalam penelitian ini ialah “Bagaimana 
partisipasi anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai partisipasi anggota di Koperasi Konsumen Karya 
Sahaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata partisipasi 
anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja dalam menghadiri rapat 
anggota sebesar  69,7% dengan kategori baik, partisipasi anggota dalam 
menyimpan sebesar 78,7% dengan kategori sangat baik, partisipasi 
anggota dalam meminjam didapatkan sebesar 75,3% dengan kategori 
baik, dan partisipasi anggota dalam memanfaatkan unit usaha kredit 
barang sebesar 59,7% dengan katagori baik. 
 
Kata Kunci: Analisis, Partisipasi Anggota, KOPKOM KARSA 
 
Abstract: This research was starting from the interest of authors based 
on the decrease of net income received by the Consumer Cooperative of 
Karya Sahaja in 2015 and was followed by a decrease in voluntary 
savings of members. A common problem in this research is "How do 
members participation in the Consumer Cooperative of Karya Sahaja 
Sungai Raya Kubu Raya". The puspose from this research is to provide 
an overview of the participation member in the Consumer Cooperatives 
of Karya Sahaja. The method used in this research is descriptive method. 
The results showed that the average participation members at the 
Consumer Cooperative Karya Sahaja  in a meeting attended is 69.7% 
with good category, members participation in saving is 78.7% with very 
good category, members participation in borrow is 75.3% with good 
categories, and the members participation  in the credit business unit 
leverages goods by 59.7% in the category well.  
 
Keywords: Analysis, Members Participation, KOPKOM KARSA 
nggota merupakan kekuatan utama yang dimiliki oleh koperasi, mengingat 
UU Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 17 menyatakan bahwa anggota koperasi 
adalah “pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi”. Sebagai pemilik, anggota 
berperan memberikan kontribusi dalam manajemen koperasi dan membantu 
A 
pembentukan dan pertumbuhan melalui kontribusi keuangan. Selanjutnya sebagai 
pengguna jasa koperasi, anggota memanfaatkan berbagai layanan usaha yang 
disediakan oleh koperasi dalam rangka memenuhi kebutuhan anggota. Dalam 
posisinya sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi maka partisipasi 
anggota sangat dibutuhkan untuk memajukan dan mengembangkan organisasi 
yang menjadi wadah bersama, khususnya organisasi koperasi. Program yang telah 
dirumuskan dan dijalankan oleh koperasi sepenuhnya membutuhkan dukungan 
dari anggota. 
 Menurut Hendar (2010: 168), “Dalam suatu koperasi intensitas partisipasi 
dapat jauh lebih banyak karena fakta bahwa anggota bukan hanya pelanggan 
tetapi juga pemilik dari suatu perusahaan. Para anggota dapat memengaruhi dan 
mengendalikan manajemen, tidak hanya memberikan saran dan kritik terhadap 
pelayanan yang diberikan tetapi juga bila diperlukan dapat memberhentikan pihak 
manajemen dari fungsi yang didudukinya.” 
Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu, 
28 oktober 2015 kepada bapak Jalil, S.Pd selaku ketua Koperasi Karya Sahaja 
diperoleh data mengenai jumlah anggota koperasi yaitu sebagai berikut:  
Tabel 1 
Jumlah Anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja  




Jumlah Penerimaan SHU 
2012 215 
Rp 18.645.471 
2013 272 Rp 49.742.500 
2014 338 Rp 74.737.100 
2015 386 Rp 67.980.079 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
jumlah anggota di Koperasi Konsumen Karya Sahaja (KOPKOM KARSA) dari 
tahun ke tahun. Pada tahun 2012, 2013, dan 2014 peningkatan jumlah anggota 
diimbangai dengan kenaikan penerimaan SHU (Sisa Hasil Usaha), namun tidak 
pada tahun 2015. Perolehan sisa hasil usaha merupakan cerminan dari partisipasi 
anggota. Penurunan perolehan sisa hasil usaha koperasi berarti kurangnya 
partisipasi anggota, sedangkan peningkatan pada sisa hasil usaha dikarenakan 
tingginya partisipasi anggota. 
Partisipasi aktif dan berkualitas dari anggota sangat dibutuhkan untuk 
kemajuan dan eksistensi koperasi Konsumen Karya Sahaja. Keaktifan anggota 
berpartisipasi dalam pembiyaan koperasi berupa simpanan pokok, simpanan 
wajib, simpanan sukarela serta pemanfaatan berbagai potensi pelayanan yang 
disediakan koperasi akan meningkatkan modal koperasi, terutama modal kerja dan 
omzet usaha koperasi. Hal ini tentu akan membuat koperasi akan menjadi 
berkembang lebih baik dan akan menguntungkan anggota terutama dengan adanya 
kenaikan perolehan sisa hasil usaha koperasi. Sehingga usaha koperasi dalam 
kemampuan menyediakan pinjaman dan kredit barang akan semakin meningkat. 
Menurut Hendar (2010: 148), “Agar sukses, koperasi membutuhkan anggota 
dalam jumlah optimal dan berkualitas. Jumlah anggota yang optimal adalah 
jumlah anggota yang dapat memaksimalkan pelayanan koperasi”. 
Menurut Deputi Bidang Pengembangan SDM Kementerian Koperasi dan 
UKM (2010: 5), “Partisipasi anggota dalam koperasi dapat dirumuskan sebagai 
keterlibatan para anggota secara aktif dan menyeluruh dalam pengambilan 
keputusan, penetapan kebijakan, arah dan langkah usaha, pengawasan terhadap 
jalannya koperasi, penyertaan modal usaha, dalam pemanfaatan usaha, serta 
dalam menikmati sisa hasil usaha.” 
Sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi, maka bentuk-
bentuk partisipasi anggota mengikutinya. Menurut Hendar (Hendar & Kusnadi, 
2015: 61-62) menyatakan bahwa, “bentuk partisipasi anggota dapat berupa 
partisipasi konributif dan dapat pula berupa partisipasi insentif. Kedua jenis 
pertisipasi tersebut timbul sebagai akibat peran ganda anggota sebagai pemilik 
dan sekaligus pelanggan”. 1) Dalam kedudukannya sebagai pemilik, anggota 
memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan pertumbuhan perusahaan 
koperasi dalam bentuk kontribusi keuangan (penyerahan simpanan pokok, wajib, 
simpanan wajib, dan simpanan sukarela), dan mengambil bagian dalam penetapan 
tujuan, pembuatan keputusan dan proses pengawasan terhadap jalannya 
perusahaan koperasi. Partisipasi semacam ini disebut partisipasi kontributif, 2) 
Kemudian dalam kedudukannya sebagai pelanggan/pemakai, para anggota 
memanfaatkan berbagai potensi pelayanan yang disediakan oleh perusahaaan 
koperasi dalam menunjang kepentingaannya. Partisipasi semacam ini disebut 
partisipasi insentif. Sedangkan Menurut Deputi Bidang Pengembangan SDM 
Kementerian Koperasi dan UKM (2010: 5) mengemukakan bentuk-bentuk 
partisipasi anggota koperasi, yaitu: 1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
dalam rapat anggota, 2) Partisipasi dalam kontribusi modal, 3) Partisipasi dalam 
pemanfaatan pelayanan, 4) Partisipasi dalam pengawasan koperasi. Berdasarkan 
bentuk-bentuk partisipasi anggota di atas dan hasil observasi awal peneliti, maka 
dalam penelitian ini partisipasi anggota dilihat dari: 1) Partisipasi dalam 
menghadiri rapat anggota, 2) Pertisipasi dalam menyimpan, 3) Pertisipasi anggota 
dalam meminjam, 4) Partisipasi anggota dalam unis usaha kredit barang. 
Indikator yang sesuai untuk menentukan partisipasi anggota adalah 
indikator berdasarkan kedudukan anggota dalam koperasi, yaitu anggota sebagai 
pemilik dan pelanggan koperasi. Menurut Widiyanti (2002: 199) menyatakan 
bahwa, “Partisipasi anggota dapat diukur dari kesediaan anggota untuk memikul 
kewajiban dan menjalankan hak keanggotaannya secara bertanggung jawab. ciri-
ciri anggota yang berpartisipasi baik dapat diindikasikan sebagai berikut: 1) 
Melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib secara teratur dan tertib, 2) 
Membantu modal koperasi disamping simpanan pokok dan wajib sesuai 
kemampuan masing-masing, 3) Menjadi langganan koperasi yang setia, 4) 
Menghadiri rapat-rapat dan pertemuan anggota secara aktif, 5) Menggunakan hak 
untuk mengawasi jalannya usaha koperasi, mengetahui anggaran dasar dan rumah 
tangga, peraturan-peraturan lainnya dan keputusan bersama lainnya”. 
Setiap anggota koperasi akan mengambil kesempatan untuk berpartisipasi, 
ikut serta aktif, dan memelihara hubungannya dengan koperasi, apabila insentif 
yang diperoleh anggota sama besar atau lebih dari kontribusi yang diberikannya. 
Deputi Bidang Pengembangan SDM Kementerian Koperasi dan UKM (2010: 9) 
syarat tumbuhnya partisipasi dikelompokkan sebagai berikut: 1) Setiap anggota 
koperasi akan mengambil keputusan untuk berpartisipasi, terlibat, ikut serta untuk 
mempertahankan atau memelihara secara aktif hubungannya dengan organisasi 
koperasi, jika insentif yang diperoleh oleh anggota sama besar atau lebih dari 
kontribusi yang diberikannya, 2) Peningkatan pelayanan yang efisien melalui 
penyediaan barang dan jasa oleh perusahaan koperasi dapat menjadi rangsangan 
penting bagi anggota untuk ikut memberikan kontribusinya bagi pemupukan 
modal dan pertumbuhan koperasi, 3) Insentif juga dapat dirasakan alam bentuk 
layanan barang dan jasa di perusahaan koperasi sama sekali tidak tersedia di pasar 
atau tidak disediakan oleh lembaga lain, 4) Selain itu, insentif rangsangan dapat 
berwujud pelayanan barang dan jasa disediakan dengan harga, kualitas, dan 
kondisi yang lebih baik, lebih menguntungkan dibandingkan dengan barang dan 
jasa yang ditawarkan di pasar atau lembaga lain non koperasi.  
Terdapat berbagai macam cara untuk dapat meningkatkan partisipasi, 
namun dalam penerapannya itu semua tergantung pada situasi dan kondisi suatu 
koperasi. Untuk itu pengelola koperasi, pengawas koperasi, serta pengurus 
koperasi yang bertanggung jawab mengelola dan mengurus koperasi harus dapat 
mencari cara untuk dapat meningkatkan koperasinya. Menurut Deputi Bidang 
Pengembangan SDM Kementerian Koperasi dan UKM (2010: 11) menyatakan 
bahwa terdapat berbagai cara untuk dapat meningkatkan partisipasi anggota baik, 
yaitu: 1) Melalui upaya pelibatan secara aktif seluruh komponen dan anggota 
koperasi dalam perencanaan usaha dan proses pengambilan keputusan, 2) 
Pendekatan materi yang dimaksud adalah membrikan komisi dan insentif, 
pemberian bonus, ataupun pemberian tunjangan atas aktivitas keterlibatan anggota 
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan organisasi maupun layanan barang/jasa 
yang di koperasi, 3) Selanjutnya pendekatan non materi yaitu memberikan 
motivasi kepada semua komponen, dengan jalan mengikutsertakan seluruh 
anggota dalam proses pengambilan keputusan secara bersama.  
Menurut Deputi Bidang Pengembangan SDM Kementerian Koperasi dan 
UKM (2010: 8), “Secara praktek dan kenyataan di lapangan, pelibatan atau 
keterlibatan perencanaan usahadan proses pengambilan keputusan bersama dalam 
koperasi tidaklah mudah. Tidak dapat dipungkiri bahwa proses partisipatif dan 
kolaboratif alam menyususn perencanaan usaha dari koperasi memerlukan waktu, 
biaya, dan tenaga. Oleh karena itu, penanaman kesadaran diri terhadap anggota, 
pengururs, pengelola, dan pengawas terhadap upaya capaian tujuan usaha koperasi 
secara bersama haruslah dipahami sebagai kebutuhan dan tujuan bersama. 
Anggota perlu menyadari tujuan pelayanan usaha yang dilakukan oleh pengurus 
dan pengelola, sementara pengurus juga harus menyampaikan secara utuh 
perencanaan usaha yang dimaksud sedemikian rupa hingga anggota dapat 
memahami, menyadari, dan ikut bertanggung jawab atas upaya pencapaian tujuan 
usaha termaksud”. 
Anggota akan berpatisipasi aktif kepada koperasi apabila koperasi 
memberikan kepuasan yang besar dibanding jika ia tidak menjadi anggota 
koperasi. Menurut Hendar (2010: 176) partisipasi anggota pada koperasi akan 
efektif bila: 1) Setiap kebutuhan atau kepentingan anggota tertuang dalam 
program-program koperasi, 2) Manajemen koperasi memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugas dari program yang ditetapkan, 3) Keputusan-keputusan 
manajemen mencerminkan hasrat permintaan para anggota, dan 4) Mekanisme 
voice, vote dan exit dapat bekerja dengan baik dalam organisasi koperasi. 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Moh Nazir (2009: 63), “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah bentuk survei. 
Menurut Moh Nazir (2009: 65,), “Bentuk survei membedah dan menguliti serta 
mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan 
praktek-praktek yang sedang berlangsung”. penulis menggunakan bentuk 
penelitian survei dengan tujuan dapat memberikan gambaran mengenai partisipasi 
anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. 
 Menurut Riduwan (2010: 55), populasi merupakan “objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian”. Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian 
populasi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi 
Konsumen Karya Sahaja Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
tercatat pada akhir tahun 2015 berjumlah 386 orang dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Karakteristik Populasi Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
> 5 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
> 4 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
> 3 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
> 2 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
> 1 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
> 3 bulan menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 
 
Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua 
orang atau benda akan diteliti, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
sampel. Menurut Riduwan (2010: 55), sampel adalah “bagian dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”. Dalam penelitian ini 
untuk memperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat 
menggambarkan keadaaan populasi yang sebenarnya, maka penulis menggunakan 
teknik sampling aksidental. Menurut Riduwan (2013: 63) sampling aksidental 
ialah “teknik penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja 
yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik 
(ciri-cirinya), maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel (responden).”  
Kemudian untuk menentukan ukuran sampel, maka penulis menggunakan 
rumus dari Taro Yamane yang (dalam Riduwan, 2010: 65) sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
 = Presisi yang ditetapkan 
Dari rumus tersebut maka perhitungan jumlah sampel dengan presisi yang 
ditetapkan sebesar 10% dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 
Berdasarkan perhitungan ukuran sampel diatas, maka di dalam penelitian 
ini jumlah sampel yaitu sebanyak 80 responden dengan jumlah responden masing-
masing karakteristik berdasarkan populasi sebagai berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik 
> 5 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 19 responden 
> 4 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 16 Responden 
> 3 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 14 Responden 
> 2 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 12 Responden 
> 1 Tahun menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 11 Responden 
> 3 bulan menjadi anggota “KOPKOM KARSA” 8 Responden 
Jumlah Responden berdasarkan karakteristik 80 Responden 
 
Menurut Sanapiah (2007: 51) dalam penelitian sosial, metode 
pengumpulan data yang lazim digunakan adalah sebagai berikut: metode angket, 
metode wawancara, metode observasi, metode dokumenter, metode tes atau ujian. 
Dari lima teknik di atas, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 1) angket, 2) wawancara, 3) dokumenter. 
Menurut Riduwan (2010: 98), instrumen pengumpulan data adalah “alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Dalam 
penelitian ini penulis menggunaan alat pengumpulan sebagai berikut: 1) angket 
dengan sumber datanya ialah Anggota Koperasi Karya Sahaja Desa Kuala Dua, 
Kecamatan Sungai Raya, 2) Pedoman Wawancara dengan sumber datanya ialah 
Ketua Koperasi Karya Sahaja Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya, 3) Form 
Dokumentasi dengan sumber datanya ialah Laporan RAT “KOPKOM KARSA”. 
Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 




𝚺x = jumlah jawaban responden yang memilih setiap alternatif 
N = jumlah responden 
Data yang sudah didapat di analisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Menurut Arikunto (Arikunto, 2010:269), “Menganalisis dengan 
deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada variabel yang diteliti 
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Predikat yang diberikan dalam bentuk 
peringkat yang sebanding dengan atau dasar kondisi yang diinginkan”. Analisis 
kualitatif menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas. 
Pemberian predikat menurut Nazir (2009: 338), “Skor respons responden 
dijumlahkan dan jumlah ini merupakan total skor dan total skor inilah ditafsirkan 
sebagai posisi responden dalam skala likert”. Untuk mendapatkan hasil 
interpretasi, maka harus diketahui dulu skor tertinggi dan skor terendah dari item 
penilaian. Skor tertinggi dalam penelitian ini ialah 320 (4 x 80) dan skor terendah 
ialah 80 (1 x 80). 
Setelah mengetahui skor tertinggi dan skor terendah, maka penilaian 
interpretasi adalah hasil nilai yang dihasil dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Riduwan, 2010:87): 
 
 Hasil nilai yang sudah di interpretasikan, dimasukan ke dalam kategori 
dengan metode interval skor persen (I) (Riduwan, 2010:87): 
 
Dengan panjang kelas interval 25% maka kriteria pemberian predikat 
variabel partisipasi anggota, yaitu sebagai berikut: 
1. Jika nilai skor berkisar antara 1% - 25% maka didapat predikat partisipasi yang 
tidak baik. 
2. Jika nilai skor berkisar antara 26% - 50% maka didapat predikat partisipasi 
yang cukup baik. 
3. Jika nilai skor berkisar antara 51% – 75% maka didapat predikat partisipasi 
yang baik. 
4. Jika nilai skor berkisar antara 76% - 100% maka didapat predikat partisipasi 
yang sangat baik. 
Data dan informasi yang bersifat kualitatif akan dianalisis dengan cara 
dideskripsikan untuk menyajikan gambaran yang jelas akan variabel yang ada. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui angket dan wawancara 
maka terlebih dahulu disajikan untuk keperluan analisis dan pembahasan. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah anggota Koperasi Konsumen 
Karya Sahaja dengan sampel berjumlah 80 responden/anggota. 
 Partisipasi aktif anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja dapat dilihat 
dari partisipasi anggota dalam menghadiri rapat anggota, menyimpan, meminjam, 
dan memanfaatkan unit usaha kredit barang. 
 Adapun hasil penelitian dari masing-masing partisipasi anggota 
“KOPKOM KARSA” adalah sebagai berikut: 
Tabel 4  
Partisipasi Anggota dalam Menghadiri Rapat Anggota  
Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
 
Kegiatan RAT 




Partisipasi 4 3 2 1 
Menghadiri rapat 34 26 16 4 78,1 
Sangat 
Baik 




29 26 21 4 75% Baik 
Menetapkan pengesahan 
LPJ pengurus 
34 21 19 6 75,9 Baik 
Memberikan 
kritik/pendapat/saran/ide 
11 24 23 22 57,5 Baik 
Mengambil keputusan 
mengenai kebijakan 
umum di bidang 
organisasi, manajemen, 
dan usaha koperasi 
10 21 30 19 56,8 Baik 
Partisipasi anggota dalam menghadiri Rapat 









Tabel 5  
Partisipasi Anggota dalam Menyimpan pada 
 Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
Simpanan Anggota 




Partisipasi 4 3 2 1 
Simpanan wajib 49 21 10 0 84,4 Sangat Baik 
Simpanan pokok 37 36 7 0 87,2 Sangat Baik 
Simpanan sukarela 30 31 19 0 78,4 Sangat Baik 
Frekuensi  anggota 
dalam menyimpan 1 
tahun terakhir  
20 41 11 8 72,8 Baik 
Nominal 
tabungan/simpanan 
anggota dalam1 tahun 
terakhir 




25 35 14 6 74,7 Baik 
Partisipasi anggota dalam menyimpan pada 
Koperasi Konsumen Karya Sahaja  
78,7 Sangat Baik 
 
Tabel 6 
Partisipasi Anggota dalam Meminjam Uang pada 
Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
Pelayanan Pinjaman 




Partisipasi 4 3 2 1 
Keaktifan meminjam 12 32 32 4 66,2 Baik 
Frekuensi pengajuan 
pinjaman anggota dalam 
1 tahun terakhir 
42 24 10 4 82,5 Sangat Baik 
Ketaatan anggota dalam 
membayar cicilan 
pinjaman 
33 26 17 4 77,5 Sangat Baik 
Partisipasi anggota dalam meminjam pada 







Partisipasi Anggota dalam Memanfaatkan Unit Usaha 
Kredit Barang Koperasi Konsumen Karya Sahaja 
Pelayanan Kredit 
Barang 




Partisipasi 4 3 2 1 
Keaktifan penggunaan 
layanan 




13 13 35 19 56,2 Baik 
Ketaatan anggota dalam 
membayar cicilan kredit 
barang 
19 23 20 18 63,4 Baik 
Partisipasi anggota dalam memanfaatkan 





 Partisipasi anggota dalam rapat anggota dirumuskan dalam menghadiri 
rapat, membaca laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas, 
menetapkan pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan 
tugasnya. Kemudian dapat dilihat dari menetapkan kebijakan umum di bidang 
organisasi, manajemen, dan usaha, serta menetapkan tujuan Koperasi Konsumen 
Karya Sahaja. Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggota dalam menghadiri 
rapat sangat baik dengan rata-rata sebesar 78,1% responden hadir pada saat rapat 
anggota “KOPKOM KARSA”. Sebelum pelaksanaan RAT didahului oleh 
pemberian undangan kepada seluruh anggota aktif koperasi yang tercatat dalam 
buku keanggotaan Koperasi Konsumen Karya Sahaja. Kehadiran anggota sangat 
baik dalam rapat anggota dikarenakan pada pelaksaaan rapat anggota setiap 
anggota pasti meneriman SHU (Sisa Hasil Usaha) yang sebanding dengan jasa 
usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota yang sesuai dengan bunyi 
Undang-Undang Tahun Nomor 25 Tahun 1992 ayat 2. Selain menerima SHU 
yang dibagikan setiap tahunnya dalam rapat anggota tahunan, anggota juga 
termotivasi untuk mendapatkan beberapa penghargaan yang diberikan oleh 
pengurus kepada 3 anggota dengan jumlah tabungan terbesar berdasarkan undian 
yang diundi oleh pengurus, sehingga untuk mengetahui hal tersebut anggota 
menghadiri rapat anggota. unsur-unsur partisipasi anggota dalam menghadiri rapat 
anggota tahunan dapat dikatakan baik dengan rata-rata sebesar 69,7%. Kehadiran, 
keaktifan dalam membaca dan mendengarkan laporan pertanggungjawaban 
dengan diikutinya pengesahan laporan tersebut, kemudian keikutsertaan yang baik 
oleh anggota untuk memberikan kritik dan saran serta ikut menetapkan kebijakan 
umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha koperasi merupakan satu hal 
yang penting untuk melihat kualitas pasrtisipasi anggota. Menurut Ropke (dalam 
Hendar dan Kusnadi, 2015: 73 ), “Pada dasarnya kualitas partisipasi tergantung 
pada interaksi 3 variabel, yaitu para anggota, manajemen koperasi, program”. 
Keikutsertaan anggota dalam menyampaikan kritik/saran dan melibatkan dirinya 
dalam pengambilan keputusan dibidang organisasi, manajemen, dan usaha 
koperasi akan terjadinya kesesuaiaan antara kebutuhan anggota dan manajemen 
koperasi, sehingga partisipasi akan efektif. 
 Partisipasi anggota dalam Menyimpan dirumuskan dalam penyerahan 
simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela serta Frekuensi setoran 
simpanan yang dilakukan oleh anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja. 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi responden dalam menyimpan sangat baik. 
Kesadaran responden anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja untuk membayar 
simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan dilihat dari frekuensi 
serta persetujuan mengenai kenaikan simpanan cukup tinggi hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata persentase 78,7%. Sangat baiknya partisipasi anggota dalam 
menyimpan dikarenakan anggota telah percaya kepada koperasi untuk menyimpan 
uangnya ke koperasi karena sebelum adanya koperasi, anggota memanfaatkan 
toko-toko untuk menyimpankan uangnya dan terkadang dari simpanan tersebut 
bentuk pengembalian simpanan anggota berupa barang. Kemudian, anggota juga 
mempercayakan simpanannya untuk dikelolah oleh koperasi untuk unit usaha 
yang digerekan oleh pengurus dengan harapan mendapatkan keuntungan kembali 
dari sisa hasil usaha (SHU) yang dibagikan setiap tahunnya. Partisipasi dalam 
menyimpan merupakan bentuk peran anggota dalam membantu pertumbuhan 
permodalan koperasi khususnya modal koperasi yang berasal dari dalam. Semakin 
besar simpanan anggota maka semakin besar permodalan koperasi dengan begitu 
koperasi dapat berjalan berdasarkan asas self help atau kemandirian. 
 Partisipasi dalam meminjam dirumuskan dalam memanfaatkan jasa 
pinjaman oleh koperasi, besaran transaksi, dan cara pembayaran atau cara 
pengembalian. Partisipasi anggota dalam meminjam sebagai bentuk untuk 
memanfaatkan unit usaha simpan pinjam Koperasi Konsumen Karya Sahaja. 
Pinjaman yang diberikan oleh koperasi merupakan perputaran simpanan anggota 
yang dimanfaatkan untuk dipinjamkan kepada anggota agar menerima bantuan 
modal kerja, sehingga dapat dimanfaatkan oleh anggota untuk kegiatan roda usaha 
atau memenuhi kebutuhan anggota lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, 
partisipasi anggota dilihat  dari keaktifan anggota meminjam uang pada Koperasi 
Konsumen Karya Sahaja dinilai baik dengan nilai persentase yaitu 75,3%. 
Anggota aktif dalam meminjam uang pada koperasi dikarenakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, bantuan modal kerja khususnya kepada anggota yang 
bekerja sebagai pedagang dan juga untuk dana pendidikan anak-anak mereka. 
Kemudahan dalam mengajukan pinjaman, bunga yang rendah, serta pelayanan 
pengurus yang baik merupakan alasan anggota untuk meminjam uang di Koperasi 
Konsumen Karya Sahaja dibandingkan di badan usaha lainnya. Baiknya anggota 
dalam meminjam merupakan adanya kesesuaian antara kebutuhan anggota dan 
pelayanan yang diberikan oleh koperasi. Kesesuaiaan tersebut terjadi dikarenakan 
manajemen mengetahui kebutuhan anggota melalui rapat anggota, sehingga dari 
rapat anggota pihak manajemen atau pengurus mengetahui informasi-informasi 
mengenai kebutuhan yang harus dipenuhi oleh koperasi untuk mensejahteraan 
anggotanya. Hendar dan Kusnadi (2015:65) menyatakan bahwa, “Bila koperasi 
mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota yang lebih 
besar daripada pesaingnya, maka partisipasi anggota terhadap koperasi akan 
meningkat.  
 Partisipasi dalam unit usaha kredit barang dirumuskan dalam 
memanfaatkan unit usaha kredit barang, besaran transaksi, dan cara pembayaran 
atau cara pengembalian. Dalam memenuhi kebutuhan anggota untuk 
memanfaatkan unit usaha ini, koperasi bekerja sama dengan salah satu anggota 
koperasi yang membuka toko elektronik dan juga peralatan tumah tangga. 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi anggota dalam memanfaatkan unit usaha 
kredit barang dikatakan baik dengan rata-rata 59,7%. Pada umumnya pemanfaatan 
unit usaha kredit barang banyak dimanfaatkan oleh anggota menjelang hari raya 
Idulfitri yang dimanfaatkan untuk memperbaharui perabotan rumah tangga atau 
elektronik. Penggunaan layanan unit usaha kredit barang oleh responden anggota 
koperasi Konsumen Karya Sahaja terlihat baik dengan 59,4%. Hal ini dikarenkan 
tidak adanya bunga dan biaya administrasi yang ditetapkan oleh pengurus dalam 
pemanfaatan unit usaha ini. Pemanfaatan unit usaha simpan pinjam belum begitu 
besar dimanfaatkan oleh anggota koperasi. Berdasarkan tabel 4,23 menunjukkan 
bahwa sebagian besar anggota koperasi hanya memanfaatkan unit usaha ini 
sekitar 25%-50%. Tidak begitu besarnya pemanfaatan unit usaha kredit barang 
dikarenakan anggota hanya dapat mengajukan 1 kredit barang dalam pengajuan 
kredintnya, sehingga sebagian anggota lebih memilih memanfaatkan unit usaha 
simpan pinjam dan setelah mendapatkan pinjam anggota bebas memilih barang 
yang ingin dibelinya berdesarkan selera dan kuantitas yang diingini berdasarkan 
keperluannya. terdapat 18 dan 23 anggota yang tidak pernah dan terkadang 
terlambat untuk membayar cicilan barang sesuai tempo yang diberikan oleh 
pengurus koperasi. Keterlambatan pembayaran cicilan kredit barang dikarenakan 
belum cukupnya uang yang dikumpulkan anggota untuk membayar cicilan 
sehingga anggota harus mencari tambahan simpanan dahulu untuk membayar 
cicilan kredit. Namun, masih terdapat 20 anggota yang sering taat membayar 
cicilan dan 18 anggota Koperasi Konsumen Karya Sahaja yang selalu taat 
membayar cicilan pinjaman. Sehingga rata-rata ketaatan anggota dalam ketepatan 
waktu membayar cicilan kredit dinilai baik. 
 
 
KESEIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa 
hal mengenai partisipasi anggota “KOPKON KARSA”. Partisipasi anggota dalam 
menghadiri rapat anggota dilihat dari unsur-unsur sebagai berikut: Kehadiran, 
keaktifan dalam membaca dan mendengarkan laporan pertanggungjawaban 
dengan diikutinya pengesahan laporan tersebut, kemudian keikutsertaan anggota 
untuk memberikan kritik dan saran serta ikut menetapkan kebijakan umum di 
bidang organisasi, manajemen, dan usaha koperasi. Dari unsur-unsur tersebut 
didapatkan partisipasi baik dengan rata-rata 69,7%. Partisipasi anggota dalam 
menyimpan dirumuskan dalam penyerahan simpanan pokok, simpanan wajib, 
simpanan sukarela serta Frekuensi setoran simpanan yang dilakukan oleh anggota 
Koperasi Konsumen Karya Sahaja. Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi 
anggota dalam menyimpan sangat baik dengan rata-rata 78,7. Partisipasi anggota 
dalam meminjam dirumuskan dalam memanfaatkan jasa pinjaman oleh koperasi, 
besaran transaksi, dan cara pembayaran atau cara pengembalian pinjaman oleh 
anggota. Berdasarkan hasil penelitian anggota baik dalam meminjam uang pada 
koperasi dengan rata-rata 75,3%. Partisipasi anggota dalam memanfaatkan unit 
usaha kredit barang dirumuskan dalam pemanfaatkan unit usaha kredit barang, 
besaran transaksi, dan cara pembayaran atau ketaatan anggota dalam membayar 
cicilan kredit barang. Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggota dalam 
memanfaatkan unit usaha ini dinilai baik dengan rata-rata 75,3%. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. Koperasi Konsumen Karya Sahaja diharapkan 
dapat meningkatkan alokasi dana pendidikan perkoperasian bagi anggota, 
sehingga dengan kenaikan alokasi tersebut diharapkan dapat dilaksanakaannya 
pendidikan perkoperasian bagi anggota guna meningkatkan pemahaman anggota 
dalam berkoperasi, dapat meningkatkan kualitas sumberdaya anggota koperasi itu 
sendiri, dan adanya regenerasi pengurus sehingga pada saat masa jabatan 
pengurus yang berlaku habis, maka terdapat calon pengurus baru. Pengurus 
Koperasi Konsumen Karya Sahaja dapat terus memberikan atau meningkatkan 
rangsangan partisipasi anggota dengan memberikan insentif-insentif yang menarik 
bagi anggota atau memberikan kredit dengan jumlah atau tingkat bunga yang 
relatif lebih menarik , sehingga memotivasi anggota untuk tetap berpartisipasi 
dengan asumsi bahwa biaya partisipasi yang dikeluarkan anggota lebih kecil 
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